
1 
 

LAPORAN  

PENGABDIAN  KEPADA MASYARAKAT  (PKM)  

 

WORKSHOP KEPEMIMPINAN GENERASI Z MENGHADAPI PERUBAHAN  

INFORMASI DAN TEKNOLOGI (IT) BAGI SISWA SMA MBS KI BAGUS 

HADIKUSUMO, JAMPANG , KAB. BOGOR  

 

 

Oleh: 

Nama Ketua 

Toto Tohari, S.Th.I., M.Ag.    

Nama Anggota 

Dr. Amilia Zainita S aini, SE., MM   

Dr. Yadi Nurhayadi, M.Sc   

Nama Mahasiswa 

Abdul Faiz Firdaus (2202015020) 

Syaira Azzahra (2202015024) 

Zuliandra Salsabila Hemalia Putri (22020150246) 

 

Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA  

Tahun 2023 

 

 



2 
 

Halaman Pengesahan Laporan Pengabdian kepada Masyarakat UHAMKA  

 

Ringkasan Skema Pengabdian kepada Masyarakat 

Judul  Workshop Kepemimpinan Generasi Z dalam 

Menghadapi Perubahan Informsi dan Teknologi 

(IT) Bagi Siswa SMA Muhammadiyah Boarding 

Schooll (MBS) Ki Bagus Hadikusumo, Jampang-

Bogor 
Dana LPPM UHAMKA  RP. 3.000.000, 00 (tiga juta rupiah) 

Informasi  Ketua Tim Pengusul 

Nama ketua tim pengusul Toto Tohari, S.Th.I., M.Ag 

NIDN 0308068301 

Bidang Ilmu Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

Program Studi/Fakultas Akuntansi / Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Telepon genggam (WhatsApp) 08999115522 

Informasi  Anggota Pengusul 

Nama Anggota 1 / Bidang Ilmu / UHAMKA  Dr. Amilia Zainita Saini, SE., MM / Manajemen 

Nama Anggota 2 / Bidang Ilmu / UHAMKA  Dr. Yadi Nurhayadi, M.Sc / Ekonomi Islam 

Nama Anggota Mahasiswa 1 / NIM Abdul Faiz Firdaus (2202015020) 

Nama Anggota Mahasiswa 2 / NIM Syaira Azzahra (2202015024) 

Nama Anggota Mahasiswa 3 / NIM Zuliandra Salsabila Hemalia Putri (22020150246) 

Informasi  Mitra  

Nama Mitra SMA Muhammadiyah Boarding School (MBS) Ki 

Bagus Hadikusumo, Jampang Kab. Bogor 

Alamat Mitra Jln. Raya Parung, Desa Jampang Kec. Parung 

kab. Bogor, Kode Pos 16310, Tlp. (0251) 

8617820 

Jarak PT dengan Mitra (km) 40 KM 

Dana Mitra (Cash) Rp. 3.000.000, 00 

Dana Mitra (in kind) - 

 

 

Mengetahui, 

 

Jakarta, 22 Oktober 2023 

Ketua Prodi Akuntansi 

 

 

 

 

Meita Larasati, M.Pd., M.Sc 

NIDN. 0309059102 

Ketua Tim Pengusul 

 

Toto Tohari, S.Th.I., M.Ag 

NIDN. 0308068301 

  

                              Dekan 

 

 

 

             Dr. Zulpahmi, SE., MM. 

            NIDN. 0308097403 

Ketua LPPM UHAMKA 

 

 

 

Dr. Gufron Amirullah , M.Pd 

NIDN. 0319057402 

 

 



3 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 
 

 
 
 
 



5 
 

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM  

1. Judul Pengabdian kepada Masyarakat: Workshop Kepemimpinan Generasi Z dalam 

Menghadapi Perubahan Informsi dan Teknologi (IT) Bagi Siswa SMA 

Muhammadiyah Boarding Schooll (MBS) Ki Bagus Hadikusumo, Jampang-Bogor 
 

2. Tim Pelaksana 

No Nama Jabatan Bidang Keahlian 
Program 

Studi 
Tugas 

1 Toto Tohari, S.Th.I., 

M.Ag 

Ketua Al -Islam dan 

Kemuhammadiayah) 

Akuntansi Penanggung Jawab dan 

Narasumber 

2 Dr. Amilia Zainita 

Saini, SE., MM  

Anggota 

I 

Manabjam 

Organisasi 

Manajemen 
Narasumber 

3 Dr. Yadi Nurhayadi, 

M.Sc 

Anggota 

II  Ekonomi Islam 
Ekonomi 

Islam 
Narasumber/berhalangan 

hadir karena sakit 

4 Abdul Faiz 

Firdaus/2202015020 

Anggota 

I Mahasiswa Akuntansi 
Menyiapakn 

perlengkapan untuk 

PKM/MC/Promosi FEB 

5 Syaira 

Azzahra/2202015024 

Anggota 

II  
Mahasiswa Akuntansi 

Menyiapakn 

perlengkapan untuk 

PKM/Qori/ Promosi 

FEB 

6 Zuliandra Salsabila 

Hemalia 

Putri/22020150246 

Anggota 

III  
Mahasiswa Akuntansi 

Menyiapakn 

perlengkapan untuk 

PKM/Dukumentasi/ 

Promosi FEB 

3.  Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat: 

Ketua/Penanggung 

Jawab 

Nama 

Lembaga/Mita 

Alamat Pealaksanaan 

PKM 

Pendanaan 

KH. Ahsin Abdul 

Wahab, MA 

SMA 

Muhammadiyah 

Boarding School 

(MBS) Jampang, 

Bogor (SMA 

Berbasis Pesantren   

Jln. Raya 

Parung, Desa 

Jampang Kec. 

Parung kab. 

Bogor, Kode Pos 

16310, Tlp. 

(0251) 8617820 

November 2023 

sampai Januari 

2024 

Rp. 3.000.000 

4. Target Luaran Wajib 

No Jenis Luaran Status target capaian 

(sudah terbit, sudah 

diunggah, sudah tercapai, 

terdaftar/granted) 

Keterangan (url dan nama jurnal, penerbit, url 

paten, keterangan sejenis lainnya) 

1 Publikasi di 

Jurnal/Prosiding 
Publish Draf Artikel 

2 Publikasi di 

media 

massa/online 

Publish https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/6

59bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-

pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-

masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-

dr-hamka 

3 Vidio kegiatan Publish https://www.youtube.com/watch?si=uX6gNe73OV

VC2b3Y&v=2jMO5N9Owes&feature=youtu.be 

 

 

https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka
https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka
https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka
https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka
https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka
https://www.youtube.com/watch?si=uX6gNe73OVVC2b3Y&v=2jMO5N9Owes&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=uX6gNe73OVVC2b3Y&v=2jMO5N9Owes&feature=youtu.be


6 
 

KATA PENGANTAR  

Alhamdulillah, Segala Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 

berkat Rahmat dan Hidayah Nya, kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (Pengmas) ini dapat 

dilaksanakan dengan baik, sehingga Laporan PKM inipun kami susun sebagai bukti bentuk 

pertanggung jawaban dan dapat tersusun tepat pada waktunya. Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) yang kami laksanakan sebenarnya memiliki tiga tujuan. Pertama adalah silaturahim 

dengan pimpinan dan siswa untuk memperkuat jalinan persaudaraan (ukhuwah islamiyah( 

sekolah perserikatan muhammadiyah merupakan salah satu amal usaham muhammadiyah 

(AUM), kami mengucapkan terima kasih kepada SMA MBS Ki Bagus Hadi Kusumo, Jampang 

Kab. Bogor yang telah menjadi Mitra PKM kami. Semoga dapat kami jaga ikatan kemitraan 

ini dengan kegiatan-kegiatan yang lainnya dimasa yang akan datang. 

Kedua kegiatan PKM ini bertujuan yaitui memberikan edukasi, transfer of knowladge 

(transfer pengeahuan) kepada siswa dalam bentuk workshop seputar kepemimpinan dengan 

diberikannya materi dari dosen yang melakukan PKM tersebut. Dan yang ketiga adalah 

promosi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UHAMKA untuk calon mahasiswa baru tahun 

Akademik Ganjil 2024/2025. 

Untuk itu kami haturkan terima kasih kepada Ketua Lembaga Pengabdian Masyarakat 

(LPP) Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA (UHAMKA) yang telah 

memfasilitasi dengan memberikan bantuan dana untuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Boardiang School (SMA MBS) Ki 

Bagushadi Kusumo, Jampang, Kab. Bogor. 

Terima kasih juga kami ucapka kepada Pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UHAMKA, yang terus mensupport kepada para dosen dan mahasiswa untuk terus melakukan 

darma bakti melalu catur darma perguruan tinggi pada bidang pengmas ini. Akhirnya, melalui 

laporan ini kami buat sebagai bentuk pertanggung jawaban atas terlaksananya kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang kami laksanakan. 

 

 

Wassalamuôalaikum wr wb. 

Jakarta, 15 Maret 2024 

Tim Pengmas 
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RINGKASAN 

 

Pemimpin adalah seseorang yang mempunyai tanggung jawab yang besar baik dalam 

berbangsa dan bernegara maupun dalam berorganisasi untuk kepentingan kehidupan 

bermasyarakat yang beradab, menjadi seorang pemimpin harus mempunyai  hubungan yang 

baik dengan siapa saja (rakyat ataupun bawahan) sehingga menjadi pigur yang dijadikan 

contoh oleh anggotanya. Menjadi pemimpin tidak mengenal tua maupun muda yang pasti 

menjadi pemimpin adalah memiliki kapasitas, kapabilitas, berkualitas, bertanggung jawab. 

Dalam Islam sendiri menjadi pemimpin harus sesuai dengan syariat yaitu sesuai dengan 

prinsip-prinsip ajaran islam yang bersumber dari al-Quran dan sunnah Rasulullah SAW. 

Kepemimpinan dalam perspektif Islam adalah meneladani apa yang telah ditorehkan oleh 

baginda Nabi Muhamamd SAW dengan mengedepankan akhlak sehingga terwujud rahmat 

bagi seluruh alam. Generasi gen Zi merupakan bagian dari estafet untuk melanjutkan 

kepemimpinan masa depan yang penuh dengan perubahan tantangan zaman yaitu arus 

teknologi dan informasi yang begitu masif sehingga membutuhkan pondasi akidah yang kuat 

agar tidak terbawa oleh arus modern yang mengikis keimanan. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Islami, Siswa Generasi Z, perubahan teknologi dan Informasi 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Perubahan zaman yang semakin pesat ini juga menjadikan peran Generasi Z (GenZi) 

dalam menghadapi perkembangan teknologi dan infoemasi akan semakin dibutuhkan. 

Apalagi genzi merupakan generasi pemimpin yang akan datang yang semakin kompleks 

persoalan dan tantangannya. Dengan pekembangan teknologi yang semakin maju, genzi 

memiliki peranan penting untuk masa depan. Maka dari itu, sebagai mahasiswa, siswa turut 

serta berkontribusi dalam dalam membangun bangsa yang berkeadaban dengan 

memanfaatkan teknologi dan informasi sebagai sarana dakwah, menggali potensi, 

berkreativitas dan berinovasi dalam melahirkan karya dengan memanfaatkan teknologi.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia berdasarkan hasil Sensus Penduduk 

2020 sekitar 74,93 juta orang, atau 27,94% yakni lebih dari seperempat populasi Indonesia 

adalah Generasi Z, yaitu anak-anak Indonesia yang lahir dari tahun 2012. Rentang tahun 

inilah yang digunakan di Indonesia untuk menyebutkan anak-anak Gen Z.  Generasi Z di 

Indonesia juga sering disebut sebagai Generasi Micin karena serba instan. Sebutan generasi 

micin ini sebenarnya adalah sebuah stereotype yang hadir dalam masyarakat untuk beberapa 

orang yang malas berpikir dan mudah berkeluh kesah saat diajak bekerja keras. akses internet 

telah menjadi kebutuhan bagi Generasi Z. Generasi Z dikenal lebih mandiri daripada 

generasi sebelumnya. Mereka tidak menunggu orang tua untuk mengajari hal-hal atau 

memberi tahu mereka bagaimana membuat keputusan.   Terbiasa dengan berbagai aktivitas 

dalam satu waktu yang bersamaan. Misalnya membaca, berbicara, menonton, dan 

mendengarkan musik secara bersamaan. Hal ini karena mereka menginginkan segala sesuatu 

serba cepat, tidak bertele-tele dan berbelit-belit.  

Pada kenyataannya, generasi z saat ini kebanyakan belum dapat memanfaatkan 

teknologi secara optimal tetapi hanya menggunakan tanpa tahu sebab akibat mana yang baik 

dan buruk dampaknya dalam kehidupan. Dalam surat Al-Baqarah Ayat 30 menjelaskan 

bahwa Allah menjadikan setiap manusia adalah khalifah (pemimpin) di muka bumi. 

Ĺg̭ȋ̈¶Ƭ̈ƞų¦ſ©̈ǫ̈\̈ŷ¦ƫ̈ʊŠ¦˿¦ƱĹƮ̈ʇ¦ƩŞʃ¦h¦{ų¦Ƨm̯̈
¦ĹƿÉų¦ƷƼ̈ɭ§Ƈ̈ƍĹƥ§ɪƲ¦ưų¦ƷƼ̈ɭ§Ƭ¦ƟĹ¦Ǎ

¦
ɿª̂«Ƹ§ʇų¦ƧĮ̄ŷ¦ƥƼ̈Ʈ¦ƅ

¦ §Ʃ̈ƥĹƍ¦ɷ¦X«ų¦ư̈©ɎÉ¦}Ƹ§Ʊ¦ƮĹƟ¦ɧ¦ǃų¦ư§Ư¦ƮĹƞ
¦
Z«̈©ǫ̈\¦{ų¦ƧĮ¦Ʃ¦ʇ§j©̈Ƈ¦ƨ§ɩ¦ ¦z̈ƇĹƱ¦̈ǒ§Ɓ̈©Ŷ¦ƍ§ɶ§ƲĹ¦Ǖ¦ ͝

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
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hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" (QS. Al-Baqarah ayat 

30) 

Paling tidak secara sederhana dijelaskan bahwa sebagai seorang manusia, paling 

tidak kita bisa memipin diri kita sendiri sebagaimana Allah menciptakan hamba-Nya untuk 

menjadi seorang pemimpin yang bertanggung jawab, sebelum memimpun dalam 

berkeluarga, bermasyrakat, dan berbagsa dan bernegara, bahkan memimpin dalam lingkup 

dunia kerja (profesionalisme). 

Maka sangat penting bagaimana peningkatan kemapuan kepemimpinan yang handal 

dan beretika merupakan modal dasar bagi genzi, apalagi tantangan yang tak terelakkan 

dalam menghadapi masa depan baik dilingkup keluarga, masyarakat bahkan dunia kerja 

(profesionalisme) semakin kompleks. Untuk itu salah satu kunci untuk menghadapi 

kompleksitas tantangan masa depan, maka harus dipersiapkan generasi mudanya, khususnya 

geerasi z, sebagai pintu estafet kepemimpinan masa depan yang penuh tantangan dibidang 

teknologi dan informasi. Maka generasi z harus dibekali dengan berbagai pendekatan ilmu 

pengetahuan  sebagai respons dalam berbangsa dan bangsa. Kita meyakini bahwa dengan 

upaya bersama dari berbagai pihak, kita dapat menciptakan generasi Z yang akan menjadi 

pemimpin masa depan yang berdaya saing dan mampu membawa perubahan dan 

pertumbuhan yang baik bagi kehidupan kita. Oleh karena itu kepemimpinan yang tidak 

dipersiapkan dengan baik tidak terkecuali generasi z (siswa SMA) adalah masalah yang 

umum terjadi dalam banyak organisasi maupun lembaga bahkan masyarakat saat ini. 

Sehingga kondisi ini sering kali menghasilkan pemimpin yang tidak memiliki pemahaman 

yang cukup baik tentang peran dan tanggung jawab mereka (generasi z). Akibatnya, mereka  

tidak memiliki visi-misi serta tujuan yang jelas, atau kemampuan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. 

Dalam menjawab tantangan generasi z maka kami dan mahasiswa melaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Workshop Kepemimpinan Generasi Z 

dalam Menghadapi Perubahan Informsi dan Teknologi (IT) di SMA Muhammadiyah 

Boarding School, Jampang, Kab. Bogor bertujuan pertama untuk mempererat hubungan 

silatuhamim, kekerabatan antar perguruan tinggi (UHAMKA) dengan mitra yaitu sekolah 

Muhammadiyah (SMA MBS, Jampang, Kab. Bogor) agar dapat mengembangkan pola pikir 
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siswa lebih kaya perspektif dalam berbagai khazamah bidang keilmuan lainnya, utamanya 

konsep kepemimpinan yang lebih luas dan komprehensif bagi generasi z sebagai calon 

pemimpin masa depan yang penuh dengan tantangan zaman, untuk itu generasi z harus 

melek teknologi dan informasi agar tidak ketinggalan zaman. Karena kedepan banyak sekali 

tantangan yang akan dihadapi oleh generasi z untuk itu sejak dini harus dipersiapkan sebagai 

modal awal dalam membentuk sikap kepemimpinan yang siap dalam menghadapi perubahan 

zaman yang ditandai oleh perubahan teknologi dan informasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Yang kedua diharapkan melalui Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan sebagai 

transfer of knowladge (transfer ilmu pengetahuan) kepada siswa SMA MBS Ki Bagushadi 

Kusumo, Jampang, Kab. Bogor. Melalui PKM ini siswa disuguhkan dengan berbagai leterasi 

mengenai konsep kepemimpinan yang luas dari konsep kepemimpinan secara umum dan 

konsep kepemimpinan secara islami, serta hal hal yang berkaitan dengan sikap 

kepemimpinan yang diberikan oleh dosen yang melakukan PKM tersebut. Karena 

kepemimpinan merupakan estafet yang harus dilanjutkan oleh generasi muda untuk itu harus 

betul-betul dipersiapkan khususnya bagi generasi z yang penuh dengan tantangan zaman 

berupa perubahan teknologi dan informasi yang terus mengalami perubahan pada setiap 

waktunya. Dengan diadakannya PKM berupa workshop kepemimpinan bagi siswa sebagai 

generasi z diharapkan dapat memahami betapa pentingnya mempersiapkan calon pemimpin 

masa depan, karena ditangan merekalah (siswa generasi z) masa depan akan ditentukan. Dan 

yang ketiga PKM ini merupakan bagian dari promosi FEB UHAMKA untuk merekrut calon 

mahasiswa baru, agar mereka melanjutkan studinya ke FEB Uhamka dengan memilih 

program studi yang ada di FEB Uhamka sebagai pintu untuk menjemput kesuksesan dimasa 

yang akan datang. Maka dengan dilaksanakannya PKM ini bertajuk workshop 

kepemimpinan diharapkan banyak pembelajaran yang dapat diambil seperti pengembangan 

keterampilan sebagai pemimpin dalam menghadapi perubahan yang dinamis yaitu 

komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen waktu, dan kemampuan memimpin sebuah 

tim; peningkatan kesadaran diri untuk memahami kelebihan dan kekurangan mereka sendiri 

sebagai pemimpin; pemahaman tentang tim termasuk bagaimana gaya kepemimpinan yang 

paling efektif, cara membangun tim yang kuat, solid dan solutif; peningkatan pengetahuan 

tentang konsep memanfaatkan teknologi dalam situasi nyata juga tanggung jawab sosial 

dalam penggunaan teknologi. PKM ini yang dikemas melalui workshop dirancang agar 

melibatkan peran generasi z (siswa SMA) untuk melatih kemampuan mereka agar siap dan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berinteraksi dengan membangun relasi serta 
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berbagi pengalaman. Hal ini juga dapat membantu dan mengasah kemampuan pemecahan 

masalah, yang merupakan elemen penting dalam kepemimpinan. Fungsi-fungsi ini dapat 

berkontribusi pada perkembangan peserta sebagai pemimpin yang lebih kompeten dalam 

membangun kesuksesan tim dan organisasi secara keseluruhan. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Setelah mengamati mengenai permasalahan yang terjadi pada generasi z (khususnya 

siswa SMA), mereka sekarang diberikan kemudahan melalui akses teknologi berupa gedjet 

yang memina bobokan mereka sehingga menjadi ketergantungan atau kecanduan yang 

akibatnya mereka menjadi generasi yang lemah yang tidak mempersiapkan dirinya untuk 

menjadi pemimpin dimasa yang akan datang. Disamping itu juga sebagai salah satu 

permasalahan yang kami temukan yaitu kurangnya literasi edukasi menganai kepemimpinan 

bagi generasi z khususnya bagi siswa menengah atas (SMA) yang berkaitan dengan apa itu 

pemimpin? bagaimana gaya kepemimpinan yang efektif? bagaimana komunikasi seorang 

pemimpin?, mengambil keputusan, membagun relasi dengan pihak lain, keterampilan memanaj 

waktu, kemampuan meningkatkan sebut tim work, memahami kekurangan dan kelebihan tim 

work yang solid dan solutif.  

Problem siswa SMA sebagai generasi z sekarang ini memang dihadapkan pada 

tantangan perubahan yang semakin kompleks, mereka ingin serba instan, tidak mau pada 

proses, tetapi ingin kepada hasil yang cepat dan besar, cara berpikir yang simple, kurangnya 

kepedulian kepada sesama, tertutup dan jaga jarak dengan orang lain, serta masih banyak hal 

hal yang berkaitan dengan generasi z yang menjadi fakta bahwa saat ini generasi z kurang 

memiliki kepercayaan diri dan mimpi untuk masa menatap depan sebagai seorang pemimpin. 

Ditambah lagi dengan adanya teknologi yang terus berkembang sehingga menjadikan generasi 

z semakin dimanjakan dan akhirnya tidak memiliki mental yang kuat untuk masa depannya. 

Untuk itu melalui pengabdian kepada masyarakat ini  khususnya bagi siswa SMA 

sebagai generasi z, kita tamankan kepada mereka tentang jiwa kepemimpinan, kita beri 

pemahaman mengenai maqasid syariah mengenai teknologi (kemanfaatan dan kemudaratan) 

dari teknologi tersebut, agar para siswa tahu cara pemakaiannya, kapan dan untuk apa 

digunakannya?  

Untuk itu agar siswa SMA Muhammadiyah Boarding School (MBS) Jampang, Bogor 

agar dapat mengetahui tentang seputar kepemimpinan dan bagaimana menyikapi perubahan 

teknologi, maka kami rasa perlu diadakan workshop dan edukasi mengenai hal tersebut, agar 

pengetahuan dalam dunia kepemimpinan dan teknologi tidak sempit karena yang disuguhkan 
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oleh media sosial ke publik mengenai kepemimpinan dipimpin oleh yang sudah tua-tua, 

sedangkan nilai nilai pendidikan kepemimpinan untuk generasi z masih terbatas, bahkan 

masuknya teknologi pada generasi z juga kurang dibarengi dengan edukasinya sehingga 

kebablasanan dalam pemanfaatannya kepada yang bermanfaat. 
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BAB 2. SOLUSI PERMASALAHAN  

 

2.1. Fokus Permasalahan  

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang kami laksanakan kali ini sebagai mitranya 

adalah Sekolah khususnya bagi siswa SMA Muhammadiyah, yaitu di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah Boarding School (SMA MBS) Ki Bagushadi Kusumo, Jampang, Kab. Bogor. 

Mengapa kami memilih SMA MBS ini sebagai mitra, karena ini bagian tindak lanjut PKM 

untuk yang kedua kalinya. Pada PKM pertama kami melakukan pelatihan dan edukasi 

mengenai investasi bagi generasi Z pada yang dilaksanakan semester genap tahun akademik 

2022/2023, PKM yang pertama mendapatkan respons yang positif dan dari pihak mitra 

(sekolah) meminta agar ada kesinambungan kembali melalui kegiata PKM dengan topik yang 

berbeda tetapi relepan bagi siswa SMA MBS. 

 Dalam rangka memindaklanjuti agar adanya kesinambungan kegiatan dengan mitra 

dan tentunya agar dirasakan oleh siswa sebagai sasaran utama dari mitra maka kami melakukan 

PKM dengan penguatan basik (dasar-dasar) kepemimpinan dan pentingnya penggunaan 

teknologi bagi generasi Z yang merupakan pembekalan secara edukasi, karena bila kita lihat 

generasi Z masih rendah dalam dunia literasi pemanfaatan teknologi yang baik sebagai sarana 

pendidikan. Apalagi generasi z (siswa) SMA merupakan calon-calon pemimpin bangsa yang 

akan datang yang penuh dengan tantangan khususnya teknologi yang semakin pesat, maju dan 

berkembang yang harus direspons dengan baik agar bijak dalam menyikapi, memanfaatkan, 

menggunakan teknologi. 

Generasi Z sekarang ini telah mewarnai ditandai oleh teknologi internet sedang 

berkembang pesat, sehingga mereka memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dari 

generasi sebelumnya. Perbedaan ciri khas antara Generasi Z dan generasi sebelumnya 

menciptakan tantangan baru dalam mengelola kepemimpinan. Dari dimensi komunikasi 

misalnya, generasi Z ini yang sangat virtual dan superfisial dalam membangun hubungan, 

karena komunikasinya melalui korelasi yang kuat dan cepat menggunakan teknologi. Selain 

komunikasi internal, Generasi Z membutuhkan pemimpin yang dapat terhubung dengan 

mereka dan menginspirasi mereka untuk mencapai tujuan besar. 

 

2.2.  Solusi Permasalahan 

Berangkat dari permasalahan yang dibahas di atas tersebut, maka kami melakukan 

penguatan kembali melalui program kemitraan masyarakat sebagai bagian dari upaya 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memberikan penguatan pengetahuan yang lebih 
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luas lagi terkait dengan kepemimpinan generasi Z yang merespons perubahan informasi dan 

teknologi, dengan beberapa kegiatan sebagai berikut:  

Pertama memberikan pelatihan seputar kepemimpinan dari berbagai perspektif baik 

umum maupun kepemimpinan Islam sebagai penguatan bagi generasi Z dimana siswa siswa 

sekolah menengah atas merupakan calon pemimpin masa depan yang penuh tantangan 

khususnya dalam informasi dan teknologi agar dapat bijak dalam menggunakan informasi dan 

teknologi tersebut. Disamping itu dengan diberikannya materi tentang kepemimpinan dari dua 

perspektif umum dan Islam maka diharapkan dasar dasar kepemimpinan yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW dapat dijadikan teladan, bekal, dan inspirasi bagi generasi 

Z bila menjadi pemimpin kelas dimasa yang akan datang untuk diterapkan dalam kehidupannya 

dengan menjunjung moral etik, akhlak, budi pekerti yang baik, dengan harapan tidak memiliki 

perilaku yang buruk, dan negatif. 

Kedua, memberikan pengetahuan seputrar informasi teknologi yang saat ini telah 

menjadi tren yang melekat bagi generasi Z yang tidak disadari bahwa perubahan informsi dan 

teknologi jika tdak memiliki saringan pilter yang kuat dalam diri anak muda maka akan terbawa 

arus, kecanduan, sehingga berdampak pada hal-hal yang negatif, yang akan merugikan pada 

diri sendiri. Perubahan informasi dan teknologi begitu pesat cepat dan berkembang sehingga 

memerlukan memilahan dan pemilihan yang baik. Dalam maqosid syariah adanya informasi 

dan teknologi seharusnya memberikan kemanfaatan bagi umat manusia karena pada 

hakikatnya teknologi diciptakaan untuk kebaikan, kemudahan kemanfaatan bagi orang banyak. 

Bukan sebaliknya dengan adanya informasi dan teknologi menjadikan manusia khususnya 

anak muda generasi Z ternina bobokan, terlena dan terjerumus pada penggunaan teklogi yang 

negatif sehingga menjadi generasi Z yang lemah, disorientasi untuk menatap masa depan. 

Ketiga, Ketiga, Memberikan motivasi, agar siswa siswi sebagai generasi Z khususnya 

siswa SMA MBS semangat belajar, menuntut ilmu untuk bekal dikemudian hari. Dengan 

semangat thabalul ilmi akan dapat membuka cakrawala dunia, dengan membaca dapat melihat 

jendela dunia yang menjadi bekal untuk masa depan dalam rangka menjemput kesuksesan. 

              

.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN  

 

3.1. Langkah-langkah Pelaksanaan 

Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di sekolah SMA MBS 

Ki Bagshadi Kusumo ini, maka perlu dilakukan langkah-langkah (tahapan-tahapan) sebagai 

berikut: 

a. Survei Lokasi 

Terlebih dahulu tim melakukan survei lokasi sekaligus silaturahim dengan mitra yaitu 

SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo Jampang Kab. Bogor. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari 

mempererat hubungan perserikatan disesama amal usaha Muhammadiyah serta 

menindaklanjuti kembali kegiatan PMK yang telah dilaksanakan tahun 2023 dan kembali 

untuk melaksanakan kegiatan PKM ditahun 2024 dengan objeknya siswa SMA MBS tersebut 

dengan kegiatan PKM yang dibutuhkan dirasakan manfaatnya oleh para siswa. Untuk itu 

pertama-tama tim PKM meminta ijin untuk bertemu sekaligus audiensi dengan kepala sekolah 

SMA MBS beserta jajarannya, kepada guru-guru, dan kepada para siswa-siswi. Dalam audiensi 

kami menyampaikan maksud dan tujuan yaitu ingin melaksanakan kegiatan PKM kembali 

sebagai transfer of knowledge kepada siswa maka kami akan memberikan pelatihan dan hasil 

yang disepakati antara tim dan pihak mitra bertajuk kepeminpinan generasi Z bagi perubahan 

informasi dan teknologi, dan hasilnya disambut dengan baik dan dipersilahkan.  

b. Perencanaan Program Kegiatan 

Adapun waktu pelaksanakaannya yang disepakati menyesuaikan dengan jadwal siswa 

yang luang dibulan November 2023. Dan atas kesepakat  bersama dengan mitra maka kegiatan 

PKM yang akan kami laksanakan yaitu dengan tema Workshop Kepemimpinan Generasi Z 

dalam Menghadapi Perubahan Informsi dan Teknologi (IT) Bagi Siswa SMA Muhammadiyah 

Boarding Schooll (MBS) Ki Bagus Hadikusumo, Jampang-Bogor. Mengapa kami tema ini 

diusung karena objek sasaran kami adalah siswa SMA MBS kelas 12 dimana mereka adalah 

calon pemimpin dimasa yang akan datang untuk itu kami merasa perlu memberikan workshop 

kepemimpinan sebagai penguatan bagi generasi Z ditengah perubahan Informasi dan 

Teknologi yang semakin cepat, masih, dan berkembang, maka modal dasar dari workshop 

kepemimpinan itu semoga bisa dijadikan referensi oleh siswa.  Selanjutnya untuk suksesnya 

acara tersebut maka kami rancang susunan acara yang menarik dengan memberikan kuis dan 

didalammnya ada hadiah bagi siswa yang mampu menjawabnya. 
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c. Realisasi Program Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM tersebut dengan tema Workshop Kepemimpinan 

Generasi Z dalam Menghadapi Perubahan Informsi dan Teknologi (IT) Bagi Siswa SMA 

Muhammadiyah Boarding Schooll (MBS) Ki Bagus Hadikusumo, Jampang-Bogorakan 

dilakukan di aula SMA MBS dengan tatap muka langsung antara kami penyelenggara sekaligus 

sebagai narasumber dan siswa sebagai mitra yang diberikan pelatihan kepemimpinan secara 

menyeluruh yang dikaitkan dengan perubahan informasi dan teknologi, kegiatan ini kami 

berikan agar dapat berdialok interaktif dengan siswa terkait dengan permasalah kepemimpinan 

dan teknologi. Maka dalam rangka untuk adanya bukti autektik maka kegiatan PKM ini 

didokumentasikan dengan fotountuk kepentingan pertangjawaban. 

Adapun Jadwal acara PKM dilaksanakan hari Jumat, 24 November 2024 sebagai 

rincian sebagai berikut:  

No Waktu Materi Narasumber/Panitia 

1 08.00 - 08.15 Regristrasi peserta Panitia PKM 

2 08.15 ï 08.30 Pembukaan dan Pembacaab Kalam Ilahi Panitia PKM 

3 08.30 - 09.00 Sambutan dari pihak Sekolah 

 dan Ketua PKM 

 Kepala Sekolah 

Ketua PKM 

4 09.00 - 10.00 KEPEMIMPINAN GENERASI Z DAN 

TEKNOLOGI INFORMASI 

Dr. Amilia Zainita 

Saini, SE., MM 

5 10.10 - 11.00 KEPEMIMPINAN DALAM ISLAM  Toto Tohari, S.Th.I., 

M.Ag 

6 11.00 - 11.20 Tanya ïJawab Panitia PKM 

7 11.20 -11.30 Penutupan dan Foto bersama Panitia PKM 

 

3.2. Keterlibatan Mitra  

Keterlibatan mitra dalam hal ini SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo Jampang, Kab. 

Bogor sangat wolcome terbuka dan mau bekerjasama ditandai dengan memberikan ijin untuk 

PKM. Ini terlihat dari pas awal audiensi kami diterima oleh pihak mitra untuk melakukan PKM 

sampai terjalinnya komunikasi  by WA dengan mitra untuk memaksimalkan supaya acara PKM 

terlaksana dengan baik. Selain itu pas hari pelaksanaannya PKM pihak mitra dalam hal ini 

SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo menyiapkan tempat aula dan peralatannya untuk 

terlaksananya kegiatan PKM tersebut. Ditambah pihak sekolah memberikan undangan ke 

siswa-untuk hadir pada kegiatan PKM. Sebenarnya bagi kami secara sederhana sudah diijinkan 
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dan dibolehkan untuk melakukan PKM saja sudah lebih dari cukup. Akan tetapi pihak sekolah 

sangat ramah dalam menyambut kami.  

3.3. Evaluasi Program dan Keberlanjutan 

Untuk diketahui berhasil atau tidak suatu kegiatan yang dilaksanakan maka diberlukan 

monev  (monitoring dan evaluasi) pada kegiatan tersebut bahkan harus adanya 

kebersinambungan dengan mitra yaitu SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo. Maka diperlukan 

instrumen untuk menilainya melalui quisioner yang kami edarkan terkait dengan tema yang 

disajikan dan materi yang disampaikan apakah sudah relevan atau tidak, apakah ada 

manfaatnya atau tidak. Secara umum para siswa sebagai peserat merasakan puas dan banyak 

ilmu yang didapat dari para narasumber. Bahkan pihak sekolah sebagai mitra mengusulkan 

agar kegiatan PKM ini terus berlanjut dengan tema-tema yang menarik lagi khususnya isu 

kekinian yang berkaitan dengan siswa. Secara keseluruhan kegiatan PKM berjalan dengan 

lancar.  
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)  

 

4.1 Kelayakan Perguruan Tinggi 

Salah satu kewajiban bagi dosen yang harus dilaksanakan terkait dengan tri dharma 

perguruan tinggi yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan, dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Melalui Pengabdian Kepada Masyarakat inilah bagian dari tri 

dharma yang bertanggung jawab kepada Perguruan Tinggi, mahasiswa dan juga masyarakat. 

Namun dalam perguruan tinggi muhammadiyah mengenal catur dharma, menambahkan satu 

poin dari tri dharma yaitu dosen terlibat aktif dalam kegiatan perserikatan muhammadiyah baik 

sebagai kepengurusan ditingkat ranting, cabang, daerah, wilayah bahkan sampai pusat, menjadi 

narasumber dalam berbagai kegiatan. 

Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA, melalui LPPM UHAMKA dengan 

melihat master gren Uhamka terkait dengan program PKM, maka setiap dosen diwajibkan 

untuk terlibat dalam program tersebut dengan argumentasinya adalah dosen harus menjadi 

problem solving atas permasalahan yang ada dimasyarakat. Maka kegiatan LPPM UHAMKA  

telah mendorong dan mendukung bagi dosen melalui program pengabdian dan pemberdayaan 

kepada masyarakat.  

4.2 Kualifikasi Tim Pelaksana dan Tugas Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Salah satu tugas dosen dalam catur dharma pergurun tinggi muhammadiyah yaitu 

melaksanakan penhgabdian kepada masyarakat. Untuk terlaksanakan PKM maka harus 

disusun pengurusan/kepanitiaan untuk memudahkan birokrasi administrasi dengan kampus 

khususnya LPPM UHAMKA. Pada kegiatan PKM ini dengan tema Workshop Kepemimpinan 

Generasi Z dalam Menghadapi Perubahan Informsi dan Teknologi (IT) Bagi Siswa SMA 

Muhammadiyah Boarding Schooll (MBS) Ki Bagus Hadikusumo, Jampang Kab.Bogor maka 

dibutuhkan tim pelaksana terdiri dari ketua dan dua anggota PKM dari dosen serta 3 anggota 

dari mahasiswa meliputi:  

No Nama Tim Jabatan di 

PKM 

Tugas 

1 Toto Tohari, S.Th.I., 

M.Ag 

Dosen 

Ketua Penanggung Jawab, Pemateri, 

Koordinator 

2 Dr. Amilia Zainita Saini, 

SE., MM 

Dosen 

Anggota Narasumber 

3 Dr. Yadi Nurhayadi, 

M.Si 

Anggota Narsumber 
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Dosen 

4 Abdul Faiz Firdaus 

Mahasiswa 

Anggota Mempersiapkan perlengkapan PKM 

5 Syaira Azzahra 

Mahasiswa 

Anggota Mempersiapkan perlengkapan PKM 

6 Zuliandra S. H.P 

Mahasiswa 

Anggota Mempersiapkan perlengkapan PKM 
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4.3 Luaran Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dicapai 

 Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini yang menjadi narasumber dengan penyampaian 

materi pertama disampaikan oleh Dr. Amilia Zainita Saini, SE., MM., (dosen FEB Uhamka 

bidang keahlian Manajemen) menyampaikan materinya tentang Kepemimpinan generasi Z 

dan Teknologi Informasi. Ia menyampaikan bahwa yang disebut tingkat generasi terbagi 

menjadi enam yaitu Silent 1928-1945, Boomer 1946-1964, Gen X 1965-1980, Millenials/ 

GenY: 1980-1995, Gen Z 1995-2010 dan Generation Alpha < 2010. Untuk mengenaal gen Z 

bisa kita lihat dari bagaimana Mengenal  Akses Informasi, Fesyen, Kuliner, Hiburan dan 

Liburan. Selanjutnya untuk mengenal karakteristik secara umum Gen Z bisa dilihat dari 

General digital karena lahir di zaman digital, Kehidupan sosialnya lebih banyak dihabiskan 

di dunia maya, Multitasking, Ingin mendapat pengakuan, Memiliki ambisi yang besar, dan 

Menyukai promosi/kampanye kekinian. 

 Adapun kelebihan dan kekurangan dari Gen Z. Kelebihan ia Intelektual yang baik, 

Adaptif, Motivasi tinggi, Melakukan banyak hal dalam satu waktu. Sedangkan 

kekurangannya Individualistis, Tidak Fokus, Instan dan Labil. Terkait dengan kepemimpinan 

menuerut  Dr. Amilia Zainita mengutip dari George R. Terry menyatakan : ñKepemimpinan 

merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang menyebabkan orang-orang 

lain bertindak, sehingga kemampuan seorang manajer dapat diukur dari kemampuannya 

dalam menggerakkan orang lain untuk bekerja. Adapun unsur-unsurnya dipengaruhi oleh 

pertama, Ada orang yang dipengaruhi, kedua, Ada orang yang mempengaruhi dan ketiga Ada 

pengarahan dari yang mempengaruhi. Jika dilihat terkait dengan Pola Dasar  Kepemimpinan, 

maka Model kepemimpinan menurut George R.Terry didasarkan pada kenyataan bahwa 
kepemimpinan muncul dari adanya suatu hubungan yang kompleks yang terdiri dari pertama 

harus ada pemimpin, kedua pengikit, ketiga struktur organisasi, dan keempat Nilai sosial dan 

pertimbangan politik. Adapun lima gaya kepemimpinan modern ala gen Z dan milenial ia 

harus memiliki : 

1. Inovatif, Para pemimpin ini tidak hanya berpikir out of the box, mereka juga 

menyingkirkan pemikiran konvensional. Pemimpin inovatif fokus pada gambaran besar, 

memahami bahwa pengambilan risiko yang signifikan diperlukan untuk mencapai hal 

besar berikutnya 

2. Profesional, Pemimpin dari kelompok ini juga biasanya profesional untuk mencapai 

tujuan tersebut. Semuanya demi perusahaan dan totalitas 

3. Empati, Milenial dan Gen-Z mungkin memiliki 2 sisi. Sisi positif, sebagian dari mereka 

https://www.jawapos.com/tag/gen-z
https://www.jawapos.com/tag/milenial
https://www.jawapos.com/tag/milenial
https://www.jawapos.com/tag/gen-z
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memiliki rasa empati dalam kepemimpinan, dan sisi lain sangat keras kepala. Mereka 

harus lebih mendengar dan memiliki kepekaan terhadap lingkungannya 

4. Mencapai Perubahan, Gen-Z dan milenial dengan segala ide di kepalanya membuat 

mereka cocok menjadi pemimpin. Gaya manajemen ini membuat milenial dan Gen-

Z sudah berada di pucuk kepemimpinan di usia muda 

5. Menghargai Pendapat, Gen-Z dan milenial biasanya terbuka pada pendapat orang lain. 

Mereka memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam budaya dan pertumbuhan 

perusahaan. 

 

Sementara itu penyampaian materi kedua yang seharusnya disampaikan oleh Dr. Yadi 

Nurhayadi, M.Si Dosen Ekonomi Islam karena beliau sedang sakit maka beliau tidak bisa hadir 

untuk itu materi kedua disampaikan oleh Toto Tohari, S.Th.I., M.Ag ketua PKM dan juga 

dosen Al Islam dan Kemuhammadiyahan dengan tema Kepemimpinan dalam Islam. dalam 

pemaparannya menurut Toto Tohari Dalam Islam Manusia diciptakan sebagai Pemimpin, 

Manusia diciptakan oleh AllAh Swt. ke muka bumi ini sebagai khalifah (pemimpin), oleh sebab 

itu manusia tidak terlepas dari perannya sebagai pemimpin yang merupakan peran sentral 

https://www.jawapos.com/tag/gen-z
https://www.jawapos.com/tag/milenial
https://www.jawapos.com/tag/milenial
https://www.jawapos.com/tag/gen-z
https://www.jawapos.com/tag/gen-z
https://www.jawapos.com/tag/gen-z
https://www.jawapos.com/tag/milenial
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dalam setiap upaya pembinaan. 

Kepemimpinan dalam Islam disebut Khalifah (ϣ̲У̶у̴Я̲϶). Kata Khalifah (ϣ̲У̶у̴Я̲϶) secara kebahasaan 

berarti Pengganti. Arti asalnya yaitu ódi belakangô. Disebut khalifah   (ϣ̲У̶у̴Я̲϶) karena yang 

menggantikan oleh yang dibelakang atau datang di belakang, sesudah yang digantikannya. 

Khalifah  ̲϶)(ϣ̲У̶у̴Я memiliki arti:  

1) Wakil (pengganti) Nabi Muhammad saw. setelah Nabi wafat (dalam urusan negara dan 

agama) yang melaksanakan syariat (hukum) Islam dalam kehidupan negara (Khulafaur 

Rasyidin dan seterusnya) 

2) (Gelar) kepala agama dan raja di negara Islam; 

3) Penguasa; pengelola: karena manusia diciptakan Allah sebagai penguasa/pengelola di muka 

bumi. Maka Khalifah adalah pemimpin, penguasa, atau orang yang memegang tampuk 

pemerintahan. 

Khalifah merupakan suatu gelar bagi penerus Nabi Muhammad dalam kepemimpinan 

umat Islam. Ini memiliki makna bahwa khalifah adalah orang yang meneruskan kepemimpinan 

nabi di wilayah nabi ketika nabi wafat, dalam perkembangannya di negara Islam. Dalam Al 

Qurôan disebutkan sebanyak dua kali tentang khalifah: Pertama, kata khalifah bisa kita temukan 

dalam surat al Baqarah ayat 30, surah inipun menjadi dasar hukum tentang kepemimpinan 

dalam Islam. 

Ĺg̭ȋ̈¶Ƭ̈ƞų¦ſ©̈ǫ̈\̈ŷ¦ƫ̈ʊŠ¦˿¦ƱĹƮ̈ʇ¦ƩŞʃ¦h¦{ų¦Ƨm̯̈
¦ĹƿÉ§Ƈ̈ƍĹƥ§ɪƲ¦ưų¦ƷƼ̈ɭ§Ƭ¦ƟĹ¦Ǎ

¦
ɿª̂«Ƹ§ʇų¦ƧĮ̄ŷ¦ƥƼ̈Ʈ¦ƅ

§Ʃ̈ƥĹƍ¦ɷ¦ ų¦ƷƼ̈ɭ¦X«ų¦ư̈©ɎÉ¦ǃų¦ư§Ư¦ƮĹƞ
¦
Z«̈©ǫ̈\¦{ų¦ƧĮ¦Ʃ¦ʇ§j©̈Ƈ¦ƨ§ɩ¦ ¦z̈ƇĹƱ¦̈ǒ§Ɓ̈©Ŷ¦ƍ§ɶ§ƲĹ¦Ǖ¦ 

¦}Ƹ§Ʊ¦ƮĹƟ¦ɧ͝
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui" (QS. Al Baqarah: 30) 
 

Kedua dapat ditemukan pda surat al Shad ayat 26 §fĽ§ ̂¦ƇÈ¦ʒȋ̈ŷ̄¦ƥƼ̈Ʈ¦ƅ¦ƩÈ¦ʮĹƮ¦Ɵ¦ſųŝƳ̈\m̯̈
¦ĹƿÉ¦ƤƯ§ɰĹƂū¦Ĺȹ¦ɦj̈ųŝɋÉŵ̈©̈Ʀ¦ĹǟūƝ̈̈Ŷŝɻ¦Ź¦ǃ¦ ¦Ƹ¦ƷĹʇÉÈ¡

Ƭ̈Ƽ̈ɺ¦ƌƲ¦ƞ¦ƩŝƮ̈Ɩ§Ƽ¦ɭĲ̈ŝŪÉŝ}̈\¦Ʋƻ̈ŝɏÉƬ̈Ƽ̈ɺ¦ƌƲ¦ƞ¦}ƸŞƮ̈Ɩ¦ƻŝ̈ŪÉƸ§ƍ¦ɶų¦Ʊ̈ŵĺ§Ƈƻ̈Ƈ¦Ə¶_̂¦ƈ¦ƞĹƯ§Ʒ¦ʇª̂
¦|ĹƸ¦ƻ_̈ų¦ƍ̈ĹǟÉ͙

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, 
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maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang 

berat, karena mereka melupakan hari perhitungan (QS. al Shad ayat 26) 
 

Adapun dasar hukum dari hadis tentang Kepemimpinan Rasulullah SAW bersabda 

dalam sebuah hadits yang sangat terkenal: ñSetiap dari kalian adalah pemimpin, dan setiap dari 

kalian akan ditanya tentang kepemimpinannyaò. Dan Juga ada sebuah hadits yang menyatakan 

wajibnya menunjuk seorang pemimpin perjalanan diantara tiga orang yang melakukan suatu 

perjalanan. Adapun secara óaqli (akal/rasio), suatu tatanan tanpa adanya kepemimpinan pasti 

akan menjadi rusak dan porak poranda jadinya. Makna kepemimpinan dalam islam adalah 

sebuah amanah, titipan Allah SWT, dan bukanlah sesuatu yang diminta apalagi dikejar dan 

diperebutkan.  

Dalam tradisi Islam, kata khalifah (Pemimpin) itu punya dua makna. Pertama, khalifah 

secara umum, yakni manusia sebagai khalifah di muka bumi. Di mana Allah menyebut Nabi 

Adam sebagai seorang khalifah yang diturunkan, seperti dijelaskan dalam Alquran surat Al 

Baqarah ayat 30, Kedua, khalifah secara khusus, yakni dimaksudkan dalam konteks pengganti 

Nabi Muhammad sebagai pemimpin agama dan negara. Untuk itu dalam sejarah kesultanan di 

Nusantara, para sultan banyak yang menggunakan gelar óKhalifatullah fil Ardhô atau Khalifah 

di muka bumi, yang bisa dianggap mengandung dua arti sekaligus, baik sebagai manusia 

sempurna (insan kamil) makhluk Tuhan, maupun sebagai raja, wakil Tuhan untuk mengelola 

bumi. Apapun makna khalifah yang dirujuk, jelas bahwa misi Tuhan menjadikan manusia atau 

pemimpin sebagai khalifah adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan keadilan bagi 

semesta. Dalam perkembangan zaman sekarang ini dan semakin beragamnya kebudayaan 

manusia, termasuk beragamnya sebutan pemimpin dan sistem pemerintahan, maka makna 

khalifah ini perlu dimaknai secara substantif dalam konteks masing-masing, termasuk dalam 

konteks Indonesia. ñMakna substantif yang tidak boleh hilang adalah khalifah sebagai 

pengemban kemaslahatan dan keadilan. Oleh karena itu, semua pemimpin Indonesia harus bisa 

mewujudkan kemaslahatan dan keadilan itu sebagaimana menjalankan praktik agama juga 

harus dipahami sebagai bagian dari komitmen dalam mewujudkan kemaslahatan bernegara. 

(adapun materi selengkapnya bisa dilihat di PPT) 
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BAB 5. FAKTOR YANG MEN GHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT  

 

5.1. Faktor yang Menghambat/Kendala 

Secara keseluruhan kegiatan PKM yang dilaksanakan berjalan dengan lancar namun 

demikian tetap saja ada beberapa faktor yang menghambat kegiatan PKM tersebut yaitu 

kesibukan dari para siswa dengan jadwal yang padat sehingga mencari waktu yang luang agar 

kegiatan ini bisa dilaksanakan. Selain itu pelaksanakan PKM yang dilaksanakan di hari Jumat, 

memang menjadi sempit waktunya karena waktunya terbatas dengan shalat Jumat, sehingga 

dalam kegiatan tanya wajab menjadi sedikit. 

5.2 Faktor yang Mendukung 

Adapun faktor yang mendukung terselenggaranya PKM dengan baik dan lancar yaitu 

kerjasama yang baik dari mitra yang dibuktikan memberikan fasilitas yang cukup memadai 

dengan perlengkapan infokus dan sound sistemnya yang telah disediakan. Selain itu juga yang 

mendukung acara ini lebih meriah adalah support dukungan dari peserta siswa siswi SMA MBS 

Ki Bagushadi Kusomu yang semangat, antusias mengikuti  kegiatan PKM ditunjukan dengan 

dialog interaktif tanya jawab bahkan peserta banyak yang bertanya dan menyimpulkan materi 

yang diberikan oleh narasumber sehingga panitia menyediakan hadiah bagi yang bertanya dan 

merespons dalam kegiatan PKM ini. 

5.3 Tindak Lanjut  

Kami pelaksana PKM mengucapkan terima kasih kepada SMA MBS Ki Bagushadi 

Kusumo yang telah menjadi Mitra dalam PKM ini. Hubungan silaturahim ini tidak akan putus 

samapi di PKM ini, akan tetapi kedepan kami akan melakukan PKM lagi sesuai dengan topik 

dan tema tyang dibutuhkan oleh para siswa sehingga menambah dan memperkuat keilmuan 

yang didapat dari PKM. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan PKM dengan tema Workshop 

Kepemimpinan Generasi Z dalam Menghadapi Perubahan Informsi dan Teknologi (IT) Bagi 

Siswa SMA Muhammadiyah Boarding Schooll (MBS) Ki Bagus Hadikusumo, Jampang, Kab. 

Bogor memberikan ilmu wawasan baru yang lebih luas bagi siswa SMA MBS Ki Bagus 

Hadikusumo, karena dalam kegiatan tersebut siswa diberikan persketif yang lebih luas terkait 

dengan kepemimpinan dan dampak dari teknologi informasi yang harus disikapi dengan bijak 

bukan terbawa arus oleh teknologi.  

6.2 Saran 

Untuk memperkuat pengetahuan dan skill siswa maka harus diadakan workshop atau 

pelatihan yang sifatnya kepada skill dan keterampilan bagi siswa SMA MBS Ki Bagushadi 

Kusumo agar kognitif, afektif dan sikomotorik siswa lebih kuat lagi. 
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Lampiran lampiran  
Profil  SMA MBS (Pesantren) Ki Hadibagus Kusumo, Jampang Kab. Bogor 

 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Ki Bagushadi Kusumo merupakan 

lembaga pendidikan berbasis pesantren yang dipimpin oleh Dr KH. Endang Mintarja, MA, KH. 

Muhammad Ahsin, MA, dan Nur Ahmad, MA, berada di bawah naungan Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah DKI Jakarta dengan mengusung lima prinsip al-Aqidatus Salimah yaitu 

Akidah yang murni, al-Ibadatusahihah yaitu ibadah yang benar, al akhlaqul karimah yaitu 

akhlak mulia, al-Ulum amilah yaitu ilmu yang komprehensif serta al-Adwarun Nafiah yaitu 

peran yang bermanfaat dengan harapan agar terciptanya generasi emas kader umat, kader 

bangsa. Ditengah hirupik perkotaan kami (MSA MBS Ki Bagus Hadikusumo) mampu bersaing 

sebagai lembaga pendidikan yang penuh dengan berbagai keunggulan pondok pesantren. 

SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo Jampang Kab. Bogor merupakan rumah dari ratusan 

santri, yang memiliki misi dan tujuan sebagai pendidik, pendakwah, kader umat, dan kader 

bangsa sehingga untuk mencapai hal tersebut pondok pesantren SMA MBS Ki Bagushadi 

Kusumo terus menumbuhkan budaya akademik yang mengintegrasikan kepada dua 

keunggulan (agama dan sains). SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo sekarang ini memasuki 

tahun ketujuh, di usianya yang masih muda telah menebarkan alumninya keberbagai perguruan 

tinggi terkemuka baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Hal ini semakin meyakinkan bahwa SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo adalah lembaga 

pendidikan yang mampu mengintegrasikan keunggulan pendidikan Pesantren Salafiyah 

tradisional dengan pendidikan Pesantren Modern yang umumnya ada pada saat ini sehingga 

Insya Allah santri-santri SMA MBS Ki bagushadi Kusumo para alumninya dapat menjadi 
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perekat bagi umat dan dapat menyatukan semua komponen bangsa dalam membangun bangsa 

itulah yang telah ditanamkan kepada para santri yang disiapkan untuk menjadi kader umat dan 

bangsa pemimpin masa depan.  

Melalui organisasi otonom Muhammadiyah dan berbagai kegiatan yang 

mendukungnya, disiplin, taat aturan, sopan dan santun, hal itu merupakan kata-kata yang selalu 

melekat pada jiwa seorang santri dengan memegang prinsip akhlaqul karim santri pondok 

pesantren SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo dibimbing dengan penuh kasih sayang, 

keikhlasan serta penanaman jiwa keteladanan yang dicontohkan  oleh para pemimpinnya, guru 

guru menggunakan metode asuh berbasis welas asih yaitu mengayomi, melindungi, mengasihi 

dan memberikan layanan dampingan bagi seluruh santri untuk itu setiap kamar ada ustaznya, 

setiap kamar putri ada ustazahnya yang selalu memantau, mendampingi, menemani belajar, 

menemani berlatih bagi para siswa.  

Salah satu yang kami tekankan di pesantren SMA MBS Ki Bagusari Kusumo yaitu para 

santri merasa menjadi keluarga di sini. Para siswa (santri) adalah teman-teman belajar semua, 

juga sauda dari berbagai daerah dari berbagai provinsi. Mereka bersama-sama memiliki tujuan 

yang sama yaitu mencari ilmu dan melatih kebaikan, melatih akhlak para siswa SMA MBS 

demi terwujudnya kesuksesan pendidik yang bertumpu pada aspek tersebut diantaranya 

pertama tenaga pendidik, guru-guru ustaz dan ustazah yang mahir dan profesional dalam 

bidangnya dengan harapan menjadi garda pertama dalam mentransfer ilmu yang terus 

membimbing, mengarahkan dan mengembangkan 

Peserta didik santriwan dan santriwati (siswa-siswi) yang telah melalui proses seleksi 

agar bisa menjalankan pendikan dengan kurikulum terpadu yaitu kurikulum kepondokan dan 

kurikulum nasional yang telah dipadukan pembelajaran agama tetap menjadi tujuan utama. 

Namun para santri (siswa) juga dibekali dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan minat dan bakat mereka hal ini bisa dilihat dengan banyaknya kegiat-kegiatan 

ekstrakurikuler yang mengangkat bakat dan kreativitas santri. 

semua upaya santri (siswa) di dalam menekuni bakatnya masing-masing yang 

dibuktikan terbayarnya oleh ukiran prestasi yang di diraih dalam berbagai ajang perlombaan 

baik akademik maupun non akademik, baik di tingkat sekolah, kota, kabupaten hingga tingkat 

nasional. ditambah sarana dan prasarana yang memadai agar terciptanya suasana lingkungan 

pendidikan SMA MBS (pesantren) yang aman, nyaman dan tentram. Pondok pesantren MBS 

Ki Bagushadi Kusumo telah menyiapkan fasilitas-fasilitas yang bisa mendukung hal tersebut 

dimulai dari asrama sebagai tempat peristirahatan para siswa (santri), masjid sebagai pusat 

peribadatan, ruang kelas yang representatif laboratorium dan yang lainnya. ditambah dengan 
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manajemen keuangan dan pengelolaannya baik. 

Di MBS ini ada satu program yaitu program unggulan terdiri dari  pelaksanaan khusus 

siswa siswi yang sudah lulus kelas 12, diwajibkan untuk mengikuti pendalaman lagi dan 

sekaligus pengabdian satu tahun. Selain itu ada juga program pembinaan bahasa khususnya 

bahasa Arab dibimbing langsung natif speaker dari Mesir Syekh Usamadisamping itu ada juga 

program pembinaan penjurusan atau pembimbingan untuk masuk perguruan tinggi bahkan 

mengundang para ahli untuk memberikan tes awal kepada siswa-siswi itu lebih cocoknya akan 

masuk ke Jurusan apa di perguruan tinggi itu juga kami lakukan pembinaan selama satu tahun 

terakhir. Hasilnya banyak alumni yang sudah diberangkatkan ke Universitas Al-Azhar Mesir. 

Program tersebut meskipun memakan waktu tambahan satu tahun, tetapi manfaatnya 

luar biasa besar untuk kesiapan siswa masuk perguruan tinggi, selain juga penguatan 

perkaderan ulama. Mari bergabung bersama kami dengan menyekolahkan putra-putrinya di 

SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo, sehingga kita bersama-sama untuk menyiapkan kader 

unggulan di masa yang akan datang demikian mari kami nantikan bergabung di SMA MBS Ki 

Bagushadi Kusumo. 

Denah Google Map SMA MBS 
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Lampiran Foto Foto Kegiatan PKM  
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Lampiran Brosur Promosi Penerimaan Mahasiswa Baru FEB Uhamka 
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Lampiran Sertifikat PMK untuk Mitra SMA MBS Ki Bagushadi Kusumo 
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Lampiran Link dimuat pada Media Masa 

 
https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-
pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-
prof-dr-hamka 
 

 

 

https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka
https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka
https://www.kompasiana.com/syairaazzahra5783/659bbdf312d50f0eac7f5794/berita-acara-pelaksanaan-kegiatan-pengabdian-kepada-masyarakat-pkm-universitas-muhammadiyah-prof-dr-hamka
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Lampiran Link Youtube 

https://www.youtube.com/watch?v=2jMO5N9Owes 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.youtube.com/watch?v=2jMO5N9Owes


44 
 

Lampiran Materi 

Disampaikan oleh Dr.  Amilia Zainita Saini, SE., MM 

 

 



45 
 

 

 



46 
 

 

 



47 
 

 

 



48 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



49 
 

Lampiran Materi 

Disampaikan oleh Toto Tohari, S.Th.I., M.Ag 
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